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Abstraksi
Pengrajin tas Desa truko Kendal untuk pertama kali hanya ada satu orang pengrajin dan  usaha ini berkembang, sekarang  ini (juli 2009)sudah ada 25 orang pengrajin dan mereka sudah membentuk paguyuban dalam waktu dekat akan membentuk koperasi. Persoalan yang muncul secara umum sama yaitu usaha tidak dikelola dengan prinsip-prinsip manajemen yang baik, hanya dengan manajemen yang sederhana, padahal persaingan dewasa ini sangat kompetitif. Bagaimana  Manajemen Usaha Kecil yang diterapkan oleh para pengrajin tas Desa Truko Kendal.  Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 15 orang pengrajin tas, profil pengrajin tas dilihat dari asfek pengelolaan keuangan, Produksi , Sumber daya Manusia serta Pemasaran. Teknik pengambilan data dengan wawancara terstruktur dengan panduan koesioner dan analisis secara deskriptif.

                  Berdasarkan  analisis , Pengrajin Tas Desa Truko termasuk usaha kecil, karena assetnya kurang dari 200 juta dan jumlah  tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang, Mereka tergabung dalam Paguyuban Sintak ,  ada beberapa kebijakan bersama antara lain : mengatur mengenai harga, biaya tenaga kerja, dan lainnya. Secara bersama-sama.Modal untuk mendirikan usaha sebagian besar berasal dari pemilik sendiri  (84,15%),    kebutuhan modal kerja sebagian besar dipenuhi sendiri (76 %), pengrajin sudah memiliki buku kas yang sederhana, namun Laporan laba/Rugi dan Laporan neraca belum ada . Proses produksi berjalan baik dan sudah diakukan control kualitas atas produkatau barang jadi,  . Kapasitas produksi rata-rata setiap bulan 2165 unit dan produk yang  paling banyak diproduksi adalah tas kantor dan tas sekolah, disamping produk tas yang lain.Tenaga kerja bagian produksi sebagian besar dari luar kota (Boyolali) dan  Rekrutmen berdasarkan refrensi teman kerjanya atau dari pemilik yang lain, kompensasi berdasarkan unit yang dihasilkan, Pemasaran produk dalam kota , luar kota dan diluar pulau jawa.. Penjualan dengan menggunakan salesman yang lansung kekonsumen dan sekaligus melakukan kegiatan promosi. 
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I. Pendahuluan
 Krisis Ekonomi yang terjadi di indonesia  yang dimulai tahun 1998  melumpuhkan hampir semua aktivitas bisnis  terutama untuk sektor riil  seperti industri-industri besar  yang cukup banyak menyerap tenaga kerja. Pemutusan Hubungan Kerja  terjadi hampir disemua industri,. Tingginya biaya operasional operasi yang menjadi beban perusahaan  yang dikeluarkan , daya beli masyarakat menurun sehingga barang dan jasa yang dihasilkan oleh   industri ini tidak laku dipasaran. Industri- industri yang berskala kecil dan menengah (UKM)  serta sector-sektor  informal saja yang masih mampu bertahan dalam kondisi krisis, hal ini terbukti mereka masih tetap bertahan hidup.

Usaha Keci Menengah  dalam opersinya tidak memerlukan biaya terlalu besar dan produk-produk yang dihasilkan  dapat diserap oleh pasar , menggunakan komponen/ bahan baku dari local/ dalam negeri. Krisis yamg terjadi pada tahun 1998 belum sepenuhnya normal,  muncul lagi krisis Keuangan global yang diawali  dari Amerika pada akhir tahun 2008 ini, yang tentunya  mempengaruhi perekonomian global dan akan berimbas ke seluruh negara didunia ini termasuk Indonesia. Beberapa industri di sector riil sudah mulai menunjukan aktivitas normal dan tenaga kerja sudah mulai bekerja kembali , kini menghadapi hal yang sama , sudah banyak perusahaan yang telah melakukan pemutusan hubungan kerja, tentunya sector usaha kecil dan menengah ini yang akan mampu bertahan, sehingga masih punya harapan kegiatan ekonomi tetap berjalan. UKM sebagai unit usaha bisnis kecil ini sering kali tidak diperhatikan secara sungguh –sungguh oleh pemerintah maupun pihak-pihak yang terkait padahal sektor ini mampu bertahan  dan berkembang pada saat –saat krisis serta dapat menyerap tenaga kerja.  
Semangat  untuk berwirausaha  dan  ingin membuka lapangan pekerjaan adalah suatu modal dan motivasi  yang paling mendasar  bagi seorang entrepreneur  ,  disamping itupula berani mengambil resiko atas keputusan didalam menanamkan modalnya untuk membuka usaha. Usaha kecil yang ada sekarang ini didalam melakukan aktivitas mereka hanya mengandalkan naluri dan tanpa perhitungan  yang matang. Manajemen usaha seadanya baik didalam proses produksi, pemasaran produknya, sumber daya manusianya serta keungannya. Manajemen usaha yang serba seadanya tentunya untuk jangka panjang akan mengalami kesulitan untuk dapat hidup dan berkembang di dalam dunia yang sarat dengan persaingan.
Usaha kecil yang dimanej dengan manajemen yang baik  akan  mampu bersaing dipasar. Manajemen  sama artinya dengan pengelolaan atau cara pengaturan atau meraih sesuatu keberhasilan melalui manusia, proses manajemen dimulai dari perencanaa, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. (Kadin Indonesia; 1984;3). Usaha Kecil  yang ada sekarang ini memang belum dimanej dangan manajemen yang baik, usaha dimanej dengan manajemen yang sangat sederhana dan bahkan cendrung seadanya,  dan ini merupakan  kelemahan dan tentunya ini harus dibantu  baik oleh pemerintah maupun pihak-pihak lain yang terkait, antara lain adalah perguruan tinggi.

             Gambaran diatas merupakan fenomena secara umum yang terjadi di Indonesia,  Sentra Industri Tas Kendal (Sintak) cipiring kacamatan kangkung Kabupaten Kendal  merupakan salah satu usaha kecil yang memproduksi Tas yang sudah dirintis mulai  tahun 90-an oleh  seorang pengrajin dan terus berkembang  sampai sekarang ( Juli 2009)  sudah mencapai  25 pengrajin, dan  usaha para pengrajin ini tetap berjalan walaupun dalam kondisi ekonomi yang  lesu/ krisis.

        Pengelolaan usaha oleh para pengrajin sangatlah tradisional mengatur usahanya berdasarkan perasaan ( naluri) mereka tidak mau berbelit-belit  dan sangat sederhana . Di dalam perkembangan nya,  ada pengrajin  yang tumbah sangat cepat tetapi ada pula  yang tidak berkembang, walaupun sudah ada pembinaan namun perilaku yang sudah lama tertanam sulit untuk berubah.  
              Tingkat persaingan yang semakin ketat, baik sesama para pengrajin Sintak maupun dengan  pengrajin lain  diluar sintak   yang memproduksi barang yang sama dan harga yang relative sama dengan segmen pasar yang sama. Bagi pengrajin yang mampu mengatur/ memenej  usahanya dengan manajemen  yang baik yang akan mampu bersaing dan berkembangan.
1.1. Perumusan Masalah

           Berdasarkan uraian diatas, usaha kecil sebagai unit bisnis yang mampu bertahan dan bahkan terus bertambah , tentunya sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut, adapun perumusan masalahnya : 

“Bagaimana Manajemen  usaha kecil yang di terapkan pengrajin tas desa truko Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal, yang  dilihat dari bidang Pemasaran, Keuangan , Produksi dan Sumber daya manusianya ?”
1.2. Tujuan  dan Manfaat Penelitian
                Adapun tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui,
Bagaimana Manajemen  usaha kecil yang di terapkan pengrajin tas desa truko Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal, yang  dilihat dari bidang Pemasaran, Keuangan , Produksi dan Sumber daya manusianya ?
           Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan  manfaat sebagai bahan masukan  untuk membuat kebijakan dan  melakukan pembinaan untuk mengembangkan usaha ini lebih maju. Adapun pihak –pihak yang terkait antara lain :   Pemerintah Daerah Kendal , Perguruan Tinggi ,LSM dan pihak lainnya. 
II. Landasan Teori

 2.1. Manajemen Keuangan.

                     Keuangan sangat berpengaruh lansung terhadap kehidupan individu dan organisasi/ usaha. Keuangan perlu dikelola secara baik  karena berhubungan dengan proses, lembaga, pasar, diantara individu maupun antara bisnis dan pemerintah.

Manajer keuangan  melakukan berbagai kegiatan seperti  anggaran, perencanaan keuangan, analisis investasi dan usaha memperoleh dana. ( Ridwan S, dkk, 2003; 43) 

1.  Perencanaan Keuangan.

Perencanaan keuangan  merupakan bagian yang sangat penting dari operasi dan sumber penghasilan perusahaan, karena  memberikan petunjuk yang mengarahkan, mengkoordinasi  dan  mengontrol kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan.Perencanaan  keuangan terdiri dari :

a. Rencana keuangan jangka panjang yang  terintegrasi dengan rencana produksi, pemasaran dan lainnya., dengan mempertimbangkan  pengeluaran untuk aktiva tetap dan kegiatan pengembangan lainnya 

b. Rencana Keuangan Jangka Pendek(operasioal),  yang menjadi input   Ramalan penjualan, data operasional dan keuangan  dan output budget operasional, budget kas dan laporan keuangan.
2. Perencanaan Kas : Budget Kas

                   Budget kas merupakan proyeksi penerimaan dan pengeluaran uang kas yang akan datang, penerimaan kas, meliputi semua arus penerimaan (penjualan tunai, piutang, dan penerimaan lainnya). Pengeluaran kas meliputi semua pengeluaran pembelian tunai, pembayaran hutang dagang, pembayaran sewa, upah dan gaji, pembayaran pajak,  pembayaran bunga,  penyusutan dll.

3. Penyusunan Laporan Laba Rugi

     Laporan laba rugi memberikan  informasi mengenai perkembangan  

aktivitas  perusahaan pada periode tertentu. Laporan ini terdi dari :   

Pendapatan dikurangi  gaji, beban operasi, dan pengeluaran lainnya  laba bersih( lihat neraca). Neraca  merupakan refleksi kondisi keuangan pada saat pembuatan dengan komposisi  sisi aktiva yaitu  asset dan pasiva  yaitu hutang / kewajiban dan modal sendiri.

         2.2.  Manajemen Pemasaran.

              Pemasaran adalah proses pemberian kepuasan kepada konsumen untuk mendapatkan laba (Kotler; 2001; 5). Ada dua sasaran  sasaran, yaitu sasaran  utama  menarik konsumen baru dengan menjanjikanyang unggul dan  sasaran yang kedua mempertahankan  konsumen  saat ini dengan memberikan kepuasan.

Manajemen Pemasaran  adalah sebagaianalisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian program yang dirancang  untuk menciptakan , membangun, dan nan mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran  demi mencapai tujuan organisasi.( Kotler ; 2001 ; 16) 
1. Pengembangan Bauran Pemasaran. 

Bauran pemasaran sebagai seperangkat alat pemasaran taktis yang dapat dikendaliakan yang dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan tanggapan yang diinginkan dalam pasar sasaran.(Kotler ; 2008;78).

Bauran pemesaran dikelompokkan menjadi empat, sebagai berikut :

a. Produk(Product) berarti kombinasi barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan kepada pasar sasaran.
b. Harga (Price) adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan untuk memperoleh produk.

c. Distribusi (Place) mencakup aktivitas perusahaan untuk menyediakan produk bagi konsumen sasaran.

d. Promosi (Promotion) aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya.l
Berikut ini adalah gambar bagan bauran pemasaran, dan masing-masing bauran terlihat sub bagian  yang melekat pada setiap bauran pemasaran tersebut.yang dapat di kembangkan
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  Gambar ;  1    Bauran Pemasaran
2.3. Manajemen Produksi
          Manajemen Produksi dan operasi merupakan usaha –usaha pengelolaan secara optimal penggunaan factor-faktor produksi  yaitu tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah dan sebagainya.( T. Hani Handoko;2000 ; 3)
1. Siklus Kehidupan Produk. (Introduction)
Konsep ini secara sederhana menyatakan bahwa hamper semua produk baru yang ditawarkan kepada masyarakat akan menjalani suatu siklus kehidupan yang terdiri dari 4 tahap dalam periode waktu terbatas
 a. Tahap Pengenalan.

Produk baru diperkenalkan penjualan tidak selalu bekerja baik, masih terdapat keterlambatan dalam perluasan kapasitas produksi, masalah-masalah teknis, harga tinggi, mungkin konsumen coba-coba membeli, kegiatan pemasaran sangat krusial untuk meninbulkan “awareness”  percobaan dan pembelian.

1. Tahap Pertumbuhan (Growth)
Produk diperbaiki dan distandarisasi , harga lebih murah , konsumen membeli dengan sedikit desakan, kuantitas pembelian akan meningkat cukup besar.  R &D  perlu untuk perbaikan dan menabah model-model baru dan feature. pada produk
2. Tahap Kejenuhan (Maturity) 
Produk dalam kondisi matang, keandalan dalam performance, harga wajar, dan tidak terjadi perubahan dari tahun ke tahun  volume penjualan mulai menurun , sehingga penjualan tergantung pada penggantian dan pertambahan penduduk. Tugas manajemen produksi adalah memodifikasi produk( peningkatan kualitas, penembahan feature dan model) dan mengusahakan inovasi produk baru. 
3. Tahap Penurunan (Decline )
Pada tahap ini hamper semua produk mengalami, penurunan dalam permintaan, bila produk diganti dengan yang baru. Perusaaan harus senantiasa  bekerja  pada pengembangan produk untuk menggantikn produk lama.  
2. Peramalan Permintaan.

Peramalan adalah suatu usaha untuk meramalkan keadaan dimasa mendatang melalui pengujiannkeadaan dimasa lalu. Esensinya adalah perkiraan peristiwa dimasa yang akan dating. Berbagai macam teknik peramalan yaitu : kualitatif, analisis trend, analisis runtut waktu, regresi dan korelasi, dll. 

3. Perencanaan Kapasitas

Kapasitas adalah suatu ukuran kemampuan produktif suatu fasilitas per unit waktu
            a. Produksi Pesanan.

Produk –produk dibuat atas dasar pesanan pelanggan , pekerjaan penyusunan skedul induk sebagian besar merupakan peninjauan kembali beban kerja pesanan yang telah diterima.

           b. Produksi untuk Persediaan.

Produk-produk dirancang dan dibuat untuk persediaan , produk dirancang  dan dibuat untuk memenuhi permintaan konsumen. Perusahaan melakukan forecast tentang apa dan berapa banyak masing –masing produk akan dibeli oleh konsumen.
4. Manajemen Persedian

          Pengendalian persediaan merupakan hal yang sangat penting, karena melibatkan investasi rupiah yang cukup besar. Sistem persediaan adalah serangkaian  kebijakan dan pengendalian persediaan serta menentukan tingkat persedian yang harus dijaga, kapan harus diisi.  Sistem ini bertujuan menetapkan dan menjamin tersedianya sumber daya yang tepat, dalam kuantitas yang tepat dan pada waktu yang tepat.

5. Manajemen Kualitas.
        Proses produksi mulai berjalan, maka peruhaan perlu mengimplementasikan spesifikasi kualitas melalui berbagai system manajemen kualitas secara terus menerus.  Kegiatan implementasi kualitas utama yang berjalan dengan basis hari ke hari adalah Inpesksi. Tujuan utama inspeksi adalah pencegahan bukan perbaikan, menghentikan pembuatan komponen yang rusak tidak memenuhi standar serta untuk mengetahui mengapa hal tersebut terjadi. Banyak cara yang  dapat  dilakukan  misalnya system pengawasan kualitas statistical, model jepang, dll.
2.4. Manajemen Sumber Daya Manusia.

                Sumber daya manusia dipandang semakin besar peranannya bagi kesuksesan organisasi sehingga unsur manusia dalam organisasi dapat memberikan keunggulan bersaing. Manajemen sumber daya manusia berhubungan dengan system rancangan formal dalam suatu oraganisasi untuk menentukan aktivitas dan efisiensi dilihat dari bakat seseorang untuk mewujudkan sasaran suatu organisasi.(Thomson;2001; 4).
                Fokus utama manajemen sumber daya manusia adalam memberikan kontribusi pada suksesnya organisasi. Kunci utama meningkatkan kinerja organisasi yang memfokuskan pada produktivitas, pelayanan, dan kualitas.

      Fungsi manajemen sumber daya manusia, adalah ( Henry Simamora ;    )
1.  Perencanaan SDM , yaitu Suatu proses analisis dan identifikasi tersedianya dan   kebutuhan akan     sumber daya manusia sehingga organisasi dapat mencapai tujuan.

2. Rekrutmen. Yaitu proses memperoleh pelamar yg berminat untuk menduduki     suatu jabatan yg ditawarkan.
3. Seleksi, yaitu  proses memilih dari sekelompok pelamar atau orang yang paling  memenuhi kreteria seleksi untuk posisi yg ada saat ini.
4. Orientasi, yaitu  pengenalan individu   terhadap organisasi.
5.    Pelatihan , yaitu Serangkaian aktivitas untuk meningkatkan keahlian      ,pengetahuan, pengalam dan perubahan sikap individu.
6.  Pengembangan,yaitu Penyiapan individuuntuk memikul tanggang jawab yg      berbeda/ lebih tinggi. Berkaitan dg peningkatanb kemampuan intlektual & emosional
7.  Kinerja  karyawan , yaitu  tingkat terhadap mana para karyawan mencapai persyaratan pekerjaan
8.  Karier, yaitu  urut-urutan posisi yg diduduki oleh seseorang selama jangka waktu hidupnya.
9. Kompensasi, yaitu  Semua bentuk kembalian finansial,jasa berwujud, tunjangan yg diperoleh karyawan sebagai bagian hubungan kepegawaian.
10. Hubungan Perburuhan (SP),yaitu  Kehadiran SP mengubah aktivitas Sumber Daya Manusia  secara    signifikan   Tujuan SP: Mempromosikan kepentingan anggota
11. Dekrutmen, yaitu Berhubungan dg aktivitas yg dirancang untuk mengurangi suplai tenaga kerjadalam organisasi.

          Pilihan dekrutmen : Pengurangan karyawan(attrition),     Pengurangan  alamiah  ( pengunduran diri &  pensiun), Transfer lateral, transfer kebawah, pemecatan
2.5. Pengertian Mengenai Usaha Kecil 
                 Pengertian mengenai usaha kecil dan menengah sangat beragam , berikut ini akan ditampilkan dalam bentuk table beberpa pendapat, dan semuanya hampir sama didalam memberikan kreteria/ batasan, sebagai berikut :
Tabel. 2.1
Kriteria Usaha Kecil Menurut beberapa Organisasi

	

	Organisasi
Jenis Usaha
Keterangan Kriteria
Undang-Undang No. 9/1995 tentang Usaha Kecil

Usaha Kecil

Aset < Rp. 200 Juta diluar tanah dan bangunan 

· Omzet tahunan < Rp. 1 Milyar 

· Dimiliki oleh orang Indonesia 

· Independen, tidak terafiliasi dengan usaha menengah-besar 

· Boleh berbadan hukum, boleh tidak 

Badan Pusat Statistik(BPS)

Usaha Mikro 

Pekerja < 5 orang termasuk tenaga keluarga yang tidak dibayar

Usaha Kecil

Pekerja 5-19 orang

Usaha menengah

Pekerha 20-99 orang

Menneg Koperasi & PKM

Usaha Kecil (UU No. 9/1995)

Aset < Rp. 200 Juta diluar tanah dan bangunan 

· Omzet tahunan < Rp. 1 Milyar 

Usaha Menengah (Inpres 10/1999)

Aset Rp. 200 - Rp. 10 Milyarn

Bank Indonesia

Usaha Mikro (SK Dir BI No. 31/24/KEP/DIR tgl 5 Mei 1998) 

Usaha yang dijalankan oleh rakyat miskin atau mendekati miskin. 

· Dimiliki oleh keluarga Sumberdaya local dan Teknologi sederhana 

· Lapangan usaha mudah untuk exit dan entry 

Usaha Kecil (UU No. 9/1995)

Aset < Rp. 200 Juta diluar tanah dan bangunan 

· Omzet tahunan < Rp. 1 Milyar 

Menengah (SK Dir BI No. 30/45/Dir/UK tgl 5 Januari 1997)

Aset < Rp. 5 Milyar untuk sektor industri 

· Aset < Rp. 600 Juta diluar tanah dan bangunan. untuk sektor non industri manufacturing 

· Omzet tahunan < Rp. 3 Milyar 

Bank Dunia

Usaha Mikro Kecil-Menengah

Pekerja < 20 Orang 

· Pekerja 20-150 orang 

· Aset < US$. 500 Ribu diluar tanah dan bangunan 




      Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia  2001-2003
3.5. Kerangka Pikir Penelitian 
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                   Berdasarkan gambar kerangka pikir penelitian tersebut diatas, profil usaha kecil Pengrajin tas desa truko ini akan digambarkan dari 4 bagian yaitu bidang keuangan, produksi, sumbar daya manusia dan pemasarannya dan dari masing-masing bagian akan dilihat beberapa item.  
III. Metode Penelitian                    
3.1.  Lokasi dan Objek Penelitian.

Lokasi penelitian desa truko Kecamatan Kangkung Kabupaten  Kendal, yang menjadi objek penelitian adalah para pengusaha kecil  pengrajin tas.
3.2. Populasi Penelitian.

         Populasi didalam penelitian ini adalah seluruh para pengrajin tas yang berjumlah  25 orang pengrajin dan semua pengrajin tersebut tergabung dalam suatu organisasi Paguyuban SINTAK (Sentra Industri Tas Kendal ).  Didalam pelaksanaan pengambilan data dilapangan tidak semua para pengrajin dapat ditemui, kerena berbagai alasan  yaitu ada beberapa pengrajin merangkap menjadi tenaga penjual atau pemasar yang berada diluar kota atau pulau dan ada yang sedang melakukan pekerjaan lain diluar kota. Jumlah responden yang dapat ditemui dilapang berjumlah 15 orang pengrajin, dan ini sudah lebih dari separuh jumlah pengrajin, sehingga dapat mewakili populasi pengrajin tas. 
3.3. Metode pengumpulan  data 
           Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan  adalah data primer yaitu data yang dikumpulkan lansung oleh peneliti.  Metode pengumpulan data menggunakan  teknik wawancara terstruktur dengan para pengrajin tas dan menggunakan panduan koesioner. 
3.4.   Analisis Data.

         Data penelitian akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, dengan memaparkan/ mendiskripsikan   data-data penelitian yang telah terkumpul  kedalam table -tabel, kemudian diberikan penjelasan sesuai dengan keadaan di lapngan.
IV. Hasil dan Pembahasan
4.1. Profil  Pengrajin Tas Sintak
                 Pengrajin tas Desa Truko Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal ini termasuk Usaha kecil  sesuai dengan kriteria  yang dikeluarkan oleh   Undang-Undang No. 9/1995 tentang Usaha Kecil  Aset < Rp. 200 Juta diluar tanah dan bangunan, Omzet tahunan < Rp. 1 Milyar ,Dimiliki oleh orang Indonesia, Independen, tidak terafiliasi dengan usaha menengah-besar Boleh berbadan hukum, boleh tidak. Para pengrajin asset sangat kecil dan tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang.
  Usaha pengrajin tas di mulai kurang lebih pada tahun 1995, keberhasilan ini menjadi pemicu bagi warga setempat untuk membuka usaha sejenis , data terakhir sampai dengan bulan juni 2009 tercatat 25 orang pengrajin tas, dan semua pengrajin ini berada  desa truko dan sekitarnya.
 Untuk mengantisipasi terjadinya persaingan yang tidak sehat serta untuk menjaga kerukunan antar pengrajin, pada tahun 2005 terbentuklah Paguyuban yang diberi nama Panguyuban Sintak, yaitu kependekan dari Sentra Industri Tas Kendal, sebagai ketua adalah bapak Nurcholis. Adapun aktivitas Paguyuban ini meliputi :

                 A. internal , meliputi :
1. Kebersamaan,  pada dasarnya  untuk menjaga agar para pengrajin saling      menjaga nama baik antar pengrajin tidak saling bermusuhan.
2. Kebijakan harga bersama,untuk produk yang sama dengan harga yang sama, 

3. Kebijakan Tenaga kerja produksi, diberikan upah yang sama untuk pekerjaan membuat barang yang sama.

4. Kebijakan tenaga penjualan, antar pengrajin tidak saling mempengaruhi.
5. Iuran bersama, untuk biaya operasional dan pertemuan dilaksanakan sebulan sekali.

                 B. Eksternal, meliputi :
1. Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah 

2. Pelatihan-pelatihan dengan bekerjasama dengan Pemda,Koperasi, Kadin, dll.

3. Ikut kegiatan Pameran diluar Kabupaten Kendal Rencana membentuk

4. Koperasi, dalam waktu dekat akan segera  dibentuk  koperasi pengrajin tas,dan sekarang sudah dibentuk kepengurusannya, salah satu kegiatan adalan simpan pinjam. 
4.1.1. Manajemen  Bidang Keuangan

                Dalam setiap pendirian  usaha baik di bidang jasa maupun manufaktur dibutuhkan modal, salah satunya adalah modal  keuangan. Besar kecilnya modal sangat tergantung dari skala usaha yang akan di didirikan, semakin besar skala usaha  maka dibutuhkan modal keuangan yang besar pulan. Modal tersebut digunakan untuk membeli alat-alat produksi seperti mesin jahit, gunting, pisau ; bahan baku dan penolong  serta biaya tenaga kerja.

4.1.2. Modal Usaha.

          Berikut ini adalah tabel mengenai jumlah modal usaha serta asal modal tersebut yang digunakan untuk membuka usaha, sebagai berikut : 
Tabel 4.1
Modal Usaha Pengrajin Tas Desa Truko Kendal

	
	
	
	
	

	Nama
	Modal Usaha ( Jutaan Rupiah )
	Asal Pinjaman

	
	Modal Awal
	Sendri
	Pinjam
	

	Nur Kholis
	5
	5
	0
	 

	Widyanarti
	5
	5
	0
	 

	Rozikin
	10
	10
	0
	 

	Subkhan
	1,1
	1,1
	0
	 

	Kuderi
	12
	12
	0
	 

	Nasikin
	10
	5
	5
	BTN

	Durrochman
	2,5
	2,5
	0
	 

	Muslimin
	7,5
	2,5
	5
	SMP.Muhdiyah 

	H. Tony Ja'far
	3
	3
	0
	 

	Anton
	1,5
	1,5
	0
	 

	Bintoro
	5
	0
	5
	BPR Persada

	Rusman
	15
	15
	0
	 

	Maskon
	5
	5
	0
	 

	Al Quri
	1,5
	1,5
	0
	 

	Nur Akhmad Syarifudin
	10
	10
	0
	 

	Jumlah
	94,1
	79,1
	15
	 

	Rata- Rata
	6,273
	5,27333
	 
	 

	Persentase
	100
	84,0595
	15,94
	 


Sumber : Data Primer yg diolah
                 Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa rata- rata modal awal pendirian usaha sebesar Rp 6.273.000,- dan memang ada yang lebih dari rata-rata. Pemenuhan kebutuhan modal tersebut 84,05 % dipenuhi dari modal sendiri karena para  pengrajin memulai usahanya sesuai dengan kemampuan keuangannya dan mereka tidak mau meminjam kepada pihak lainnya karena takut bila usahanya gagal tidak bisa mengembalikan pinjamannya. 
                 Sebagian kecil dari pengrajin (15,94 %) yang pemenuhan modal usahanya berdasarkan pinjaman, pertimbangannya bahwa usaha ini memiliki prospek yang  baik serta adanya semangat  dan kemauan serta motivasi yang tinggi  untuk membuka usaha . Pinjaman tersebut diperolah dari pihak luar dengan biaya modal/ bunga yang ringan dan waktu pengembalian cukup lama, sehingga buat pengrajin tidak terlalu memberatkan. 
4.2. Modal Kerja.
                 Untuk keberlanjutan usaha dibutuhkan modal kerja,  guna membiayai proses produksi, pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja dan pemasaran. Berikut ini adalah tabel besarnya modal kerja yang digunakan oleh para pengrajin, sebagai berikut :     
Tabel 4.2
Besarnya Modal Kerja Setiap Bulan dan Sumber Pembiayaannya
	Nama Pengrajin
	Modal Kerja / Bulan 
( Jutaan Rupiah )
	Asal Pinjaman

	
	Jumlah
	Sendiri
	Pinjam
	

	Nur Kholis
	15
	9
	6
	BRI

	Widyanarti
	15
	15
	0
	 

	Rozikin
	10
	5
	5
	Bank Mandiri

	Subkhan
	30
	20
	10
	Bank Mandiri

	Kuderi
	10
	5
	5
	BRI

	Nasikin
	35
	30
	5
	BTN

	Durrochman
	10
	0
	10
	Koperasi dan Saudara 

	Muslimin
	100
	80
	20
	BTN

	H. Tony Ja'far
	10
	10
	0
	 

	Anton
	37
	37
	0
	 

	Bintoro
	7
	0
	7
	BPR Persada

	Rusman
	10
	10
	0
	 

	Maskon
	18
	18
	0
	 

	Al Quri
	25
	10
	15
	BTN dan BRI

	Nur Akhmad Syarifudin
	35
	30
	5
	BRI

	Jumlah
	367
	279
	88
	 

	Rata- Rata
	24,47
	18,6
	 
	 

	Persentase
	100
	76,02
	23,99
	 


        Sumber : Data Primer yg diolah
                 Berdasarkan tabel diatas, jumlah modal kerja setiap pengrajin tas berbeda sesuai dengan kebutuhan produksinya dan biaya lainnya. Secara rata-rata kebutuhan setiap bulan adalah sebesar Rp 24.470.000,- Kebutuhan modal kerja tersebut sebagian besar 76,02% dipenuhi sendiri dari pengrajin dan dana ini diperoleh dari keuntungan pada bulan – bulan yang lalu yang sebagian untuk kebutuhan pribadi dan sebagian untuk penambahan modal kerja. Sebagian kecil 23,99% pengrajin yang pemenuhan kekurangan modal kerjanya dari pinjaman. 
5. Administrasi Keuangan.

           Administrasi atau catatan keuangan didalam kegiatan usaha sangat penting karena dari pencatatan tersebut akan diperoleh informasi mengenai kondisi keuangan usaha apakah dalam keadaan baik( surplus) atau keadaan mengalami kerugian (Minus). Laporan keuangan ini sangat penting apabila pemilik ingin bekerjasama dengan pihak lain joint penture atau dengan pihak lembaga keuangan untuk memperoleh tambahan modal kerja. Berikut ini adalah tabel mengenai kondisi administrasi keuangan pengrajin tas, sebagai berikut :
Tabel 4.3
Administrasi Keuangan Pengrajin Tas Desa Truko

	Nama Pengrajin
	Buka Kas
	Laporan Laba / Rugi
	Lap Neraca

	
	Sederhana
	Belum Ada
	Sederhana
	Belum Ada
	Belum Ada

	Nur Kholis
	 
	1
	 
	1
	1

	Widyanarti
	1
	 
	1
	 
	1

	Rozikin
	1
	 
	1
	 
	1

	Subkhan
	 
	1
	 
	1
	1

	Kuderi
	1
	 
	1
	 
	1

	Nasikin
	1
	 
	1
	 
	1

	Durrochman
	1
	 
	1
	 
	1

	Muslimin
	1
	 
	 
	1
	1

	H. Tony Ja'far
	1
	 
	 
	1
	1

	Anton
	1
	 
	 
	1
	1

	Bintoro
	1
	 
	 
	1
	1

	Rusman
	1
	 
	 
	1
	1

	Maskon
	 
	1
	 
	1
	1

	Al Quri
	1
	 
	 
	1
	1

	Nur Akhmad.S 
	1
	 
	 
	1
	1

	Jumlah
	12
	3
	5
	10
	15

	Persentase
	80
	20
	33,33
	66,67
	100


       Sumber : Data Primer yg diolah
                  Berdasarkan table diatas, sebagian besar 80% dari pengrajin tas sudah membuat catatan buku kas namun sangat sederhana, hanya memuat transaksi-transaksi besar seperti pengeluaran pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja, pemasukan hanya transaksi dari hasil penjualan secara global tanpa ada rincian. Sebagian kecil 20 % yang belum melakukan pencatatan, tetapi nota-nota tetap ada namun tidak diarsip secara baik alasan pengrajin tidak ada waktu dan tidak mau repot-repot.   

                  Pengrajin yang telah membuat pencatatan transaksinya tersebut, yang dilanjutkan dengan membuat laporan laba/ rugi hanya sebagian kecil saja yang telah membuat (33,33%). Sebagian besar pengrajin tidak melakukan pembuatan laporan laba/rugi,  menurut pengrajin uang yang mereka dapatkan dari penjualan setelah dikurangi dengan biaya yang telah mereka keluarkan sesuai dengan nota, apabila masih ada  sisanya itulah mereka sebut sebagai laba dan sebaliknya kalau tidak ada sisanya maka mereka rugi.

                  Untuk pembuatan laporan neraca, semua pengrajin belum melakukan, hal ini menurut pangrajin saat ini memang belum dibutuhkan dan kegiatan usaha ini masih dalam lingkup yang masih kecil, apa bila pengrajin ingin menambah modal kerja melalui pihak bank, laporan neraca dan laba/rugi tidak pernah dijadikan sebagai syarat untuk meminjam.     
5.3. Pengelolaan Bidang Produksi
                  Pengelolaan dibidang produksi harus dikelolah secara baik dan efisien, karena sebagian besar modal kerja habis digunakan untuk operasional produksi.  Apabila pengelolaan kegiatan produksi ini berjalan dengan baik maka kualitas produk atau barang yang dihasilkan akan sesuai standar yang ditetapkan, disamping itu pula dapat menghemat penggunaan bahan baku (tidak terjadi pemborosan ) serta kerusakan produk dapat diminimalkan dengan demikian   dapat  menekan biaya produksi , sehingga barang yang dihasilkan akan dapat bersaing dengan barang yang sejenis. Berikut ini akan dijelaskan pengelolaan bidang produksi para pengrajin tas desa truko Kendal.
A. Proses Produksi.
            Berikut ini adalah gambar alur proses produksi yang dilakukan oleh para pengrajin tas didalam melakukan produksinya, sebagai berikut :

[image: image3]
           Gambar. 4.1. Proses Produksi
                 Dari gambar diatas, proses produksi diawali dengan persiapan bahan baku dan pembantu yang telah disesuaikan  dengan barang/produk yang akan diproduksi , langkah ke 2  pembuatan pola Tas bahan yang digunakan adalah kestas sesuai dengan model atau bentuk yang akan dibuat, langkah yang ke 3  pemotongan bahan sesuai dengan pola yang sudah dibuat sebelumnya, langkah ke 4 menjahit bahan yang sudah 
dipotong  sesuai dengan polanya, proses akhir melengkapi asesoris  dan kemudian proses pembalikan tas dan sekaligus melakukan control kualitas.  Untuk  produk yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan akan dikemas dalam karung dan siap untuk dikirim kepada salesman atau pemesan sedangkan produk/ barang yang tidak memenuhi standar pesanan akan dipilih , apabila tingkat kerusakan kecil dan tidak terlihat secara jelas maka akan tetap dijual  dengan harga yang sedit lebih murah, bila tingkat kerusakannya cukup besar , maka akan diperbaiki sesuai standar pesanan.  
Sebelum bahan baku dipotong, akan dihitung berapa banyak barang/ produk yang dapat terbentuk dan diusahakan sisa bahan baku tidak terlalu banyak atau dapat digunakan secara efisien sehingga dapat meningkatkan keuntungan.  Hal ini untuk menghindari pemborosan penggunaan bahan baku, karena harga bahan baku cukup mahal dan setiap waktu selalu naik harganya.
B. Bahan Baku
                 Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi tas setiap pengrajin adalah sama karena produk yang dibuat adalah sama dengan target pasar dan  pangsa pasarnya sama. Adapun bahan baku yang banyak digunakan  adalah Kulit imitasi,  D600, silikon, M600, Mikro. Bahan baku ini diperoleh dipasar Pekojan Semarang. Jumlah pembelian bahan baku ini disesuaikan dengan kebutuhan. Bahan baku  tersedia cukup banyak dipasar dan  pengrajinpun tidak melakukan menyimpan persedian bahan baku. Masing – masing pengrajin sudah berlangganan sehingga apabila sewaktu - waktu membutuhkan bahan baku  dapat melakukan pesanan, baik secara kontan (Cash) maupun dengan systim hutang, pembayaran dilakukan setelah beberapa minggu kemudian. Harga bahan baku cendrung tidak stabil dan ini merepotkan pengrajin karena harga jual  produk jadi hampir tidak mengalami perubahan.       
6. Bahan Pembantu.
           Untuk menghasilkan suatu barang atau produk yang baik dan sempurna  dibutuhkan bahan-bahan pelengkap atau bahan pembantu.  Adapun bahan –bahan pelengkap yang dibutuhkan untuk melengkapi produk jadi  terdiri dari beberapa beberapa bahan pembantu yang digunakan, yaitu : karpet, payet, puring kertas, sling, tali, retsluiting , saten, Bitban tali,benang jahit, plat dll. Semua bahan pembantu ini dibeli oleh para pengrajin disekitar kota Kendal kerena bahan-bahan ini banyak dijual dipasaran, sehingga mudah diperoleh.   
     .                          
7. Kapasitas Produksi.
           Jumlah tas yang  diproduksi oleh masing-masing pengrajin tidak sama setiap bulannya  karena disesuaikan dengan rencana penjualannya dan kapasitas produksi yang dimiliki oleh masing-masing pengrajin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.4.
Kapasitas Produksi Rata –Rata Setiap Bulan
	Nama Pengrajin
	Produksi rata-rata setiap bulan ( Unit)
	Mesin jahit

	
	Jumlah
	Pesanan
	Pasar/Sales
	(Unit)

	Nur Kholis
	1250
	250
	1000
	4

	Widyanarti
	2100
	900
	1200
	4

	Rozikin
	475
	75
	400
	2

	Subkhan
	4125
	125
	4000
	6

	Kuderi
	1900
	100
	1800
	4

	Nasikin
	2125
	125
	2000
	3

	Durrochman
	1050
	50
	1000
	3

	Muslimin
	7000
	1000
	6000
	11

	H. Tony Ja'far
	1000
	500
	500
	7

	Anton
	2500
	500
	2000
	5

	Bintoro
	800
	50
	750
	1

	Rusman
	1600
	100
	1500
	3

	Maskon
	1550
	350
	1200
	3

	Al Quri
	2500
	500
	2000
	8

	Nur Akhmad.S 
	2500
	500
	2000
	3

	Jumlah
	32475
	5125
	27350
	67

	Rata-rata
	2165
	342
	1823
	4


                        Sumber : Data primer yg diolah
                 Berdasarkan tabel diatas, rata-rata kapasitas produksi setiap bulan adalah sebesar 2165 unit produk yang dihasilkan, jumlah produk yang dihasilkan tersebut berdasarkan pada permintaan pasar melalui salesmen  rata-rata setiap bulan 1823 unit dan berdasarkan permintaan pesanan tanpa melalui salesman( lansung kepada pemilik)  rata-rata setiap bulannya 342 unit. Apabila pengrajin mendapatkan pesanan yang melebihi kapasitas produksinya, maka meminta bantuan pengrajin yang lain karena setiap bulan jumlah pesanan tidak merata ada pada bulan tertentu mencapai full kafasitas tetapi pada bulan yang lain belum mencapai full kapasitas. Hal ini dapat dilakukan karena ada kesepakatan kerjasama antar pengrajin melalui paguyuban.  

Kapasitas produksi sangat ditentukan pula oleh jumlah mesin jahit yang dimiliki oleh para pengrajin. Setiap mesin jahit dijalankan oleh satu orang tenaga kerja dan bila dihubungkan dengan jumlah tenaga kerja bagian produksi maka jumlah mesin jahit 67 unit sedangkan jumlah tenaga kerja produksi hanya 60 orang, berarti tidak semua mesin beroperasi  karena tergantung dari rencana produksi. Rata-rata jumlah mesin jahit yang dimiliki oleh para pengrajin adalah 4 unit. 
C. Barang  yang dihasilkan
           Dibawah ini adalah tabel mengenai jenis barang-barang di hasilkan atau diproduksi oleh para pengrajin tas, sebagai berikut :
Tabel.4.5

Barang yang dihasilkan Pengrajin Tas Desa Truko Kendal
	Nama Pengrajin
	Jenis Barang yang di hasilkan

	
	

	Nur Kholis
	Tas Kantor, Tas Wanita, Tas Sekolah, Travel Bag, Jas Hujan 

	Widyanarti
	Tas Pinggang, Tas Wanita, Dompet, Sarung HP 

	Rozikin
	Tas Kantor (Besar dan Kecil) 

	Subkhan
	Tas Kantor, Tas Perjalanan 

	Kuderi
	Tas Kantor, Tas Kecil, Tas Wanita, Tas Laptop

	Nasikin
	Tas Koper, Jumbo, Map, Tas Kantor 

	Durrochman
	Tas Kantor, Tas Laptop, Tas Jumbo Spon Koper   

	Muslimin
	Tas Kantor,Tas Map, Tas Kecil  

	H. Tony Ja'far
	Tas Kantor, Tas Pinggang   

	Anton
	Tas Kantor Tas Sekolah, Tas Pakaian  

	Bintoro
	Tas Kantor, Tas Map, Tas Kecil 

	Rusman
	Tas Kantor, Tas Map, Tas Kecil 

	Maskon
	Tas Kantor, Tas Pinggang, Tas Pakaian 

	Al Quri
	Tas Kantor, Tas Koper   

	Nur Akhmad Syarifudin
	Tas Kantor, Tas Punggung Sekolah


  Sumber: Data primer yg diolah
                 Dari tabel diatas, terlihat bahwa hampir semua pengrajin memproduksi jenis tas kantor dan tas sekolah, dan produk ini yang menjadi andalan pengrajin disamping jenis tas yang lain. Tas kantor dan tas sekolah  ini yang paling laku dipasaran dan banyak yang dipesan oleh beberapa lembaga pendidikan , pemerintah maupu swasta untuk seminar, tas kerja karyawan kantor dan sekolah.
5.4.  Pengelolaan bidang Sumber daya manusia 
                 Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha, karena sember daya manusia sebagai subyek dan obyek didalam kegiatan organisasi atau perusahaan. Setiap Perusahaan atau organisasi  baik yang berorientasi non profit (social)  maupun yang berorientasi profit (mencari keuntungan) harus memiliki Sumber daya manusia  yang kompeten yaitu memiliki kemampuan dan ketrampilan serta pengetahuan yang cukup sehingga dapat melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien yang  pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja. Berikut ini akan dijelaskan pengelolaan sumber daya manusia di pengrajin tas desa truko, sebagai berikut :
A. Tenaga kerja Produksi dan Pemasaran
     Dibawah ini adalah jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh para pengrajin tas, sebagai berikut :
Tabel.4.6
Tenaga Kerja Pengrajin Tas Desa truko Kendal

	Nama Pengrajin
	Tenaga Kerja ( Orang)

	
	Pimpinan
	Administrasi
	Produksi
	Pemasaran

	Nur Kholis
	Satu
	Satu(Ibu)
	3
	12

	Widyanarti
	Satu
	Sendir
	4
	2

	Rozikin
	Satu
	Tdk ada
	2
	3

	Subkhan
	Satu
	Sendiri
	5
	25

	Kuderi
	Satu
	Sendiri
	5
	15

	Nasikin
	Satu
	Sendiri
	3
	15

	Durrochman
	Satu
	Sendiri
	3
	11

	Muslimin
	Satu
	Tdk ada
	7
	20

	H. Tony Ja'far
	Satu
	satu(Mandor)
	7
	20

	Anton
	Satu
	Tdk ada
	5
	25

	Bintoro
	Satu
	Tdk ada
	1
	8

	Rusman
	Satu
	Tdk ada
	2
	6

	Maskon
	Satu
	Tdk ada
	3
	12

	Al Quri
	Satu
	Tdk ada
	7
	25

	Nur Akhmad Syarifudin
	Satu
	Tdk ada
	3
	12

	Jumlah
	15 
	 
	60
	211

	Rata- Rata
	1 
	 
	4 
	14


   Sumber : Data primer yg diolah
                       Sumber daya manusia di pengrajin tas terdiri dari Tenaga kerja : Pimpinan, Administrasi, tenaga kerja produksi dan tenaga kerja bagian pemasaran. Pemilik usaha sekaligus   merangkap sebagai pemimpin , yang mengatur semua aktivitas usaha dari mulai perencanaan penjualan, pembelian bahan baku dan penolong atau pembantu, perencanaan desain produk, menyediakan  modal kerja, pengadaan tenaga kerja baik dibidang produksi maupun tenaga pemasaran serta  mencari pelanggan.  Jadi dapat dibuat kesimpulan semua aktivitas usaha diatur oleh pimpinan atau pemilik dan hal ini dapat dilakukan karena kondisi usaha masih tergolong usaha kecil dimana tingkat kompleksitas pekerjaan masih rendah. 

           Untuk tenaga kerja administrasi sebagian besar para pengrajin tidak mempunyai dan hanya sebagian kecil yang lansung dirangkap oleh pimpinan. Pekerjaan pimpinan sangat banyak sehingga administrasi usaha tidak tersusun dangan baik.

            Tenaga kerja bagian produksi masing-masing pengrajin jumlahnya tidak sama rata-rata 4 orang setiap pengrajin  tergantung dari jumlah mesin yang tersedia. Tenaga produksi ini pekerjaannya  meliputi pembuatan pola, memotong bahan sesuai pola dan menjahit bahan serta menambahkan asesoris dan malakukan control qualitas produk jadi dan biasanya bersama dengan pimpinan atau  pemilik usaha. Tahapan pekerjaan dilakukan bersama-sama artinya kalau memotong bahan maka semua karyawannya melakukan hal yang sama sesuai dengan jumlah yang akan di produksi  dan seterusnya.

           Tenaga kerja bagian pemasaran  masing-masing pengrajin jumlahnya tidak sama pula, tergantung dari jumlah produk yang dihasilkan dan daerah pemasarannya. Rata-rata jumlah tenaga kerja bagian pemasaran 14 orang  untuk setiap pengrajin. 
B. Rekrutmen Tenaga Kerja 
                       Kebutuhan akan tenaga kerja  masing-masing pengrajin tidak sama, untuk tenaga kerja bagian produksi model rekrutmennya berdasarkan refrensi dari tenaga kerja yang sudah bekerja di masing-masing pengrajin maupun dari pengrajin yang lain. Seleksi tidak dilakukan secara  ketat karena tenaga kerja yang direkrut sudah memiliki ketrampilan menjahit dan memotong,  tidak ada pelatihan khusus menjahit bagi tenaga kerja produksi karena mereka sudah berpengalaman sebagai penjahit tas sebelumnya. Tenaga kerja bagian produksi cukup langkah dari  60 orang , sebagian besar  ( 49 orang  atau 82 % )berasal dari luar  desa truko Kendal  yaitu  Boyolali, 4 orang dari Pekalongan, 1 orang dari pemalang, 4 orang dari Kendal dan 2 orang dari kebumen. Tenaga kerja yang berasal dari luar kota mereka tidur di tempat pemilik usaha dan sebulan sekali mereka pulang ke daerahnya masing-masing. 
                       Persoalan yang sering muncul adalah pada saat ada pesanan yang segera harus diselesaikan padahal tenaga kerja bagian produksi  pulang  sehingga peluang ini tidak bisa dimanfaatkan secara optimal dan biasanya dialihkan ke pengrajin yang lain. Disamping itu pula kekuatan daya tawar-menar tenaga kerja bagian produksi cukup tinggi karena memang mereka sangat dibutuhkan oleh pemilik usaha.  
                 Tenaga kerja bagian pemasaran sebagian besar 120 orang  (81,67 %) berasal dari desa truko Kendal , dan  hanya sebagian kecil dari luar kota 91 orang (43,13 %)  yaitu dari pekalongan, medan , bali dan batang. Rekrutmen dan seleksi untuk tenaga pemasaran  dilakukan secara dari pintu- kepintu atau dengan kata lain salesman mendatangi calon pembeli kelapangan. Disamping itupula yang paling penting adalah kejujuran karena tidak ada ikatan tertulis, salesman membawa barang tanpa ada jaminan ke pengrajin. Apabila salesmannya tidak jujur maka uang hasil penjualan akan hilang dan pengrajin akan mengalami kerugian. Salesman yang dimiliki oleh para pengrajin sebagian besar berasal dari desa truko Kendal, hal  ini akan memudahkan bagi pengrajin untuk melakukan pengawasan dan masih merasa ada ikatan moral karena sesama daerah. 
C. Kompensasi

          System kompensasi yang digunakan oleh para pengrajin untuk tenaga kerja bagian produksi berdasarkan pada unit barang yang dihasilkan, besarnya tergantung dari tingkat kesulitan pembuatan produknya. Penentuan besarnya upah per unit produk yang dihasilkan untuk masing-masing jenis produk relative sama antar pengrajin kerena sudah ada kesepakatan bersama dipaguyuban sintak.

Untuk upah tenaga penjual atau salesman, pengrajin hanya menentukan harga pokok  penjualan, kemudian salesman akan menjual diatas harga yang sudah ditentukan oleh pengrajin, selisih harga tersebut merupakan upah  atau keuntungan dari salesman. Besarnya upah yang didapat oleh salesman tergantung dari harga yang ditawarkannya kekonsumen dan harga tersebut tidak akan terlalu tinggi( Margin berkisar 15 s/d 20 %) mengingat bahan baku yang digunakan berkualitas cukup dan target pasarnya adalah menengah bawah.
D. Pengembangan Sumber Daya Manusia

                 Pengembangan sumber daya manusia sangatlah penting, demikian pula dengan para pengrajin tas desa truko Kendal. Pada tabel berikut ini adalah kegiatan pengembangan yang pernah diikuti oleh pengrajin.
Tabel. 4.7

Kegiatan Pengembangan 
Para Pengrajin Tas  Desa Truko Kendal
	Nama Pengrajin
	Kegiatan Pengembangan SDM

	
	Pembinaan
	Pelatihan

	Nur Kholis
	sudah
	sudah

	Widyanarti
	sudah
	belum

	Rozikin
	sudah
	belum

	Subkhan
	sudah
	sudah

	Kuderi
	sudah
	sudah

	Nasikin
	sudah
	belum

	Durrochman
	sudah
	sudah

	Muslimin
	sudah
	sudah

	H. Tony Ja'far
	sudah
	sudah

	Anton
	sudah
	sudah

	Bintoro
	sudah
	belum

	Rusman
	sudah
	sudah

	Maskon
	sudah
	sudah

	Al Quri
	sudah
	sudah

	Nur Akhmad Syarifudin
	sudah
	sudah

	Sudah Pernah (%)
	15 (%)
	11(73,3%)

	Belum Pernah(%)
	0
	4 (26,7%)


                    Sumber: Data primer  yg diolah
                  Berdasarkan tabel diatas, semua pengrajin sudah pernah dibina, antara lain Pemda Kendal ( Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Koperasi), lembaga pendidikan ( Unika Soegijapranata Program Kuliah kerja Usaha ) serta pihak lainnya. Didalam pembinaan tersebut diberikan Pelatihan dan sebagian besar para pengrajin perna mengikuti pelatihan. Adapun pelatihan yang perna diikuti adalah   Kewirausahaan, bidang produksi, pemasaran, keuangan, dan lainnya. Hasil pelatihan tersebut tidak semua pengrajin menerapkan dan hanya sebagian kecil saja yang sudah menerapkan  didalam kegiatan usahanya.   
5.5. Pengelolaan bidang Pemasaran 
                Kegiatan pemasaran memegang peranan penting didalam sebuah usaha, memproduksi barang lebih muda, namun setelah diproduksi barang tersebut harus dipasarkan  dan tentunya barang yang sejenispun cukup banyak berada dipasar.  Berikut ini akan dijelaskan kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh para pengrajin tas desa truko. 
A. Target Pasar
Pasar yang menjadi sasaran dari barang atau produk  yang dihasilkan oleh para pengrajin adalah masyarakat golongan ekonomi menengah bawah  dan jenis tas yang paling banyak diminati oleh para konsumen baik karyawan swasta, pegawai negeri  serta anak- anak sekolah adalah tas kantor dan tas sekolah. Harga tas yang dijual  tidak terlalu mahal ( Murah)  mulai  dari Rp 15.000,- sampai dengan Rp 70.000,- setiap unitnya dan harga ini dapat dijangkau oleh kebanyakan masyarakat. Jenis tas yang lain juga banyak diminati oleh konsumen. 
B.  Systim Pemasaran
Kegiatan pemasaran sebagian besar  menggunankan salesman (penjualan secara lansung ke konsumen akhir ), hanya ada satu orang pengrajin yang tidak menggunakan salesman, karena barang hasil produksinya dititipkan di toko atau outlet dan model sepertinya dapat mengurangi biaya tenaga pemasaran atau salesmen. 
D. Daerah pemasaran 
        Daerah pemasaran dari masing-masing  pengrajin tidak semuanya sama ada beberapa yang berbeda  daerah pemasarannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel.4.8

Daerah Pemasaran produk Tas Desa truko Kendal

	Nama Pengrajin
	Daerah Pemasaran

	
	Dalam Kota
	Luar Kota
	Luar Pulau

	Nur Kholis
	Pesanan  
	Kudus, Purwokerto, Bandung
	Kupang, NTT, NTB, Kalimantan Timur, Aceh, Pekan Baru, Riau   

	Widyanarti
	Pesanan 
	Tidak ada
	Denpasar Bali   

	Rozikin
	Tidak ada
	Tidak ada
	Medan

	Subkhan
	Pesanan  
	Malang, Jember, Kediri, Madiun, Yogya, Solo 
	Medan, Riau, Jambi

	Kuderi
	Pesanan  
	Surabaya, Lamongan, Malang
	Lampung, Raja Basa, Madura

	Nasikin
	Pesanan  
	Jawa Barat, Solo, Wonosobo, Pacitan 
	Aceh

	Durrochman
	Pesanan  
	Jawa Timur, Solo
	Ternate

	Muslimin
	Tidak ada
	Tidak ada 
	Lampung sampai aceh, Banjarmasin, Pontianak, Ternate

	H. Tony Ja'far
	Tidak ada
	Garut (Jawa Barat)  
	NTB, Makasar, Jayapura

	Anton
	Tidak ada
	Cirebon  
	Aceh,Palembang,Jambi, Riau, Pontianak

	Bintoro
	Tidak ada
	Semarang, Pekalongan, Weleri, Jakarta 
	Palembang

	Rusman
	Tidak ada
	Cirebon, Indramayu (Jawa Barat) 
	Padang, Pekanbaru

	Maskon
	Tidak ada
	Probolinggo, Surabaya,Yogya
	Palembang, Dumai

	Al Quri
	Pesanan  
	 Jawa Timur, Bandung 
	Denpasar,Medan, Pekanbaru, Palembang, Padang, Madura 

	Nur Akhmad Syarifudin
	Pesanan  
	 Jawa Timur, Bandung 
	Medan, Makasar, Madura, Bali 


   Sumber; Data Primer yang diolah 
              Daerah pemasaran dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu dalam kota, Luar kota dan luar pulau, hanya sebagian kecil melayani dalam kota dan biasanya dalam bentuk pesanan, untuk pemasaran diluar kota sebagian besar pengrajin melakukannya ( kota-kota di pulau jawa), untuk pemasaran di luar pulau jawa , yaitu pulau Sumatra Bali, Kalimantan , Sulawesi dan Irian jaya cukup banyak permintaannya dan merupakan pasar yang potensial bagi pengrajin tas desa truko ini, apa lagi harga produk relative murah sehingga terjangkau bagi golongan ekonomi menegah bawah.
E. Promosi

                      Paguyuban melakukan kegiatan Promosi bekerja sama dengan Pemda Kendal melalui perwakilan (tidak semua pengrajin ikut ) Pameran Jakarta Fair  dan pameran lainnya baik di Kendal maupun dikota lainnya. Promosi yang dilakukan oleh pengrajin melalui salesman dengan membawa brosur, catalog dan beberapa  contoh produk yang dapat dibawa. Cara seperti ini tidak banyak mengeluarkan dana mengingat jumlah modal kerja yang dimiliki oleh pengrajin sangat terbatas.
VI. Kesimpulan dan Saran                           
6.1. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan,  dapat  dibuat beberapa kesimpulan, sebagai berikut :
Secara umum Para pengrajin belum memenej usahanya dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen yang seharusnya. Pengrajin Tas Desa Truko termasuk usaha kecil, karena assetnya kurang dari 200 juta dan jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang, mereka sudakh tergabung dalam Paguyuban Sintak, banyak kebijakan yang dibuat , antara lain mengatur mengenai harga, biaya tenaga kerja, dan lainnya. Secara bersama-sama.

Modal untuk mendirikan usaha sebagian besar dari pemilik  sendiri  (84,15%),    kebutuhan modal kerja sebagian besar dipenuhi sendiri (76 %), pengrajin sudah memiliki buku kas yang sederhana, namun Laporan laba/Rugi dan Laporan neraca belum ada . Proses produksi berjalan baik dan sudah diakukan control kualitas produk atau barang  jadi,  bahan baku sama antar pengrajin dan tempat pembilian di pekojan Semarang  tiap pengrajin sudah berlangganan sistim pembelian dapat dilakukan secara cash, maupun kredit. Kapasitas produksi rata-rata setiap bulan 2165 unit dan produk yang  paling banyak diproduksi adalah tas kantor dan sekolah disamping produk tas lainnya.Tenaga kerja bagian produksi sebagian besar dari luar kota (Boyolali) dan setiap pengrajin rata-rata memiliki tenaga kerja bagian produksi 4 orang dan mereka sudah trampil didalam pekerjaannya. Rekrutmen berdasarkan refrensi teman kerjanya atau dari pemilik yang lain, tenaga kerjanya sebagian besar (81,7% dberasal dari desa truko Kendal, kompensasi berdasarkan unit yang dihasilkan untuk bagian produksi. Pada bagian pemasaran harga yang dipatok pemilik ditambah dengan margin keuntungan Salesman.( naik 15-20 %) dari harga yang ditetapkan pemilik, margin inilah sebagai keuntungan salesman. Pemasaran produk meliputi dalam kota , luar kota ( kota-kota dipulau Jawa) dan diluar pulau jawa,  Sumatra, Kalimantan, Bali, Sulawesi serta  Irian jaya. Dan merupakan pasar yang sangat potensial bagi pengrajin tas. Penjualan dengan menggunakan salesman yang lansung kekonsumen dan sekaligus melakukan kegiatan promosi ( salesman mambawa produk dan catalog produk) 
6.2. Saran
           Perlu dilakukan pendamping yang terus menerus dan dilakukan pemantauan pelaksanaan dari pelatihan dan pembinaan yang telah dilakukan supaya tertanam pola-pola berusaha yang profesional dan dapat memanfaatkan pinjaman-pinjaman lunak guna memperluas usahanya, kerena peluang pasar khususnya diluar pulau cukup potensial. Perlu memberikan kesadaran khususnya bagi para pemuda untuk menjadi tenaga kerja produksi dan tidak tergantung pada tenaga kerja dari luar daerah. 
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